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Abstrak 
 

Kondisi dan situasi pendidikan di Indonesia pascapandemi covid-19 mengalami keprihatinan. Metode 
pembelajaran daring yang dialami siswa selama kurang lebih dua tahun telah mengubah pola belajar 
dan mental kehidupan anak. Input pengetahuan, pengalaman, dan sikap yang diterima oleh siswa 
sebelum pandemic seakan luntur bersamaan dengan hilangnya wabah covid-19. Hilangnya nilai-nilai 
sikap dan mental anak sangat terlihat dalam mengikuti proses pendidikan yang mulai berlangsung 
secara luring. Kepekaan dan nilai-nilai pendidikan yang seharusnya dimiliki oleh siswa kini hilang. 
Manajemen emosional dan mental edukasi yang seharusnya dimiliki oleh siswa juga semakin 
memudar. Datang peran smartphone dalam proses belajar juga memberikan pengaruh dominasi 
peran negatif dalam sisi kehidupan anak. Penggunaan smartphone yang kurang tepat juga mampu 
menghilangkan empati dan menumbuhkan sikap intoleransi pada anak. Kondisi itulah yang perlu 
didampingi oleh orangtua dan guru dalam proses pendidikan baik di rumah maupun di lembaga 
pendidika formal atau norformal. Berdasarkan hal itulah, upaya penguatan mental dan karakter islami 
kepada siswa perlu dilakukan untuk meminimalisasi kurangnya kepakan sosial, degradasi moral atau 
karakter islami dan meningkatkan motivasi dalam menjalani proses pendidikan di usia remaja.  
 

Kata_kunci; penguatan mental, penanaman karakter islami, siswa usia remaja 

 

1 Introduction 

Metode pembelajaran daring yang dialami siswa selama kurang lebih dua tahun telah 

mengubah pola belajar dan mental kehidupan anak. Sistem pembelajaran daring dari 

pembelajaran tatap muka ke pembelajaran jarak jauh membuat membuat proses 

pembelajaran menjadi kurang efektif dan efisien (Aisah dkk., 2021). Aktivitas sosial di 

sekolah yang biasanya dialami oleh anak selama proses pembelajaran juga tidak ada. Hal 

tersebut ternyata menyebabkan sifat individu anak semakin tumbuh sehingga anak kurang 

peduli terhadap lingkungan sekitar karena anak cenderung disibukkan dengan fasilitas yang 

tersedia dalam smartphone. Selama masa pandemi ini, anak dikurung di rumah dan bermain 

handphone sehingga interaksi sesama teman berkurang. Mereka tidak peduli sesama dan 

bahkan jika diberi tugas mereka dengan mudah mencontoh dari internet. Itulah bagian dari 

sikap sosial yang buruk dan tidak jujur (Kodir dan Haris, 2021). Bentuk perhatian guru yang 

biasa dilakukan ketika pembelajaran luring dapat berupa nasihat, penyuluhan, atau 

model/contoh beribadah yang dapat dilakukan di sekolah secara bersama-sama seperti 

pada Gambar 1 berikut ini.  



 
Gambar 1. Pengondisian berperilaku dan bersikap baik di sekolah 

 

Input pengetahuan, pengalaman, dan sikap yang diterima oleh siswa sebelum 

pandemic seakan luntur bersamaan dengan hilangnya wabah covid-19. Kondisi tersebut 

terlihat jelas dalam aktivitas belajar luring yang sudah dialami sekarang. Semangat dalam 

memperhatikan dan mengikuti proses belajar luring sangat berkurang. Siswa cenderung 

disibukkan dengan aktivitas mengakses smartphone selama proses pembelajaran 

berlangsung. Tidak hanya itu, motivasi siswa dalam membaca teks materi dan pengetahuan 

umum juga menurun. Selama pandemi, siswa mulai menganggap bahwa aktivitas membaca 

adalah rutinitas biasa saja, tanpa ada motivasi (Fahmy dkk., 2021).  

Hilangnya nilai-nilai sikap dan mental anak sangat terlihat dalam mengikuti proses 

pendidikan yang mulai berlangsung secara luring. Kepekaan dan nilai-nilai pendidikan yang 

seharusnya dimiliki oleh siswa kini hilang. Sikap dasar yang seharusnya dimiliki oleh siswa, 

seperti tanggung jawab, disiplin, jujur, dan kerja keras kini mulai berkurang. Upaya-upaya 

menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan, budi pekerti luhur, akhlak yang mulia dan 

sikap disiplin, kerja keras, bertanggung jawab tidak akan berhasil jika tanpa ada keterlibatan 

keluarga baik secara langsung maupun tidak langsung (Fatiha dan Nuwa, 2020). 

Manajemen emosional, edukasi mental, dan karakter islami yang seharusnya dimiliki 

oleh siswa juga semakin memudar. Kondisi tersebut terlihat pada kurang siswa dalam 

mengontrol emosi sehingga bertindak negatif, seperti perkelahian, tawuran, pencurian, 

hingga tindakan pembunuhan. Tindak tersebut tidak seharusnya dilakukan oleh anak-anak 

atau remaja yang notabene masih menjalani proses belajar di tingkat sekolah dasar atau 

menengah. Terdapat kemungkinan bahwa kondisi tersebut dipengaruhi oleh peran 

smartphone yang memberikan pengaruh dominasi peran negatif dalam sisi kehidupan anak. 

Penggunaan smartphone yang kurang tepat juga mampu menghilangkan empati dan 

menumbuhkan sikap intoleransi pada anak, salah satunya seperti bermain game berbentuk 

kekerasan fisik. Metode yang dilakukan orang tua dalam mengendalikan emosionalnya 

selama mendampingi anak belajar di rumah, ialah dengan menjalin kerja sama dengan guru, 

pelibatan guru les untuk membantu menyelesakan penugasan, menjalin kedekatan dan 

keakraban dengan anak (Margolang, 2020). 

Kondisi perkembangan psikologi siswa perlu didampingi oleh orangtua dan guru dalam 

proses pendidikan baik di rumah maupun di lembaga pendidikan formal atau norformal. 

Orang tua tidak hanya sekadar menyediakan fasilitas smartphone sebagai alat atau media 

belajar, tetapi orang tua juga turut mengontrol dan mendampingi anak dalam menggunakan 

fasilitas belajar tersebut. Saat ini, kondisi yang terjadi adalah waktu yang digunakan oleh 

anak dalam memanfaatkan smartphone lebih banyak untuk keperluan bermain daripada 

belajar. Maka dari itu, segenap civitas SMP Muhammadiyah Muntilan (Gambar 2) bersama 



orang tua selalu berkoordinasi dalam pemberian fasilitas smartphone kepada anak juga 

harus dibarengi dengan meningkatnya perhatian  orang tua kepada anak baik selama 

proses pembelajaran daring maupun dalam aktivitas sehari-hari.  

 
Gambar 2. Profil SMP Muhammadiyah Muntilan 

 

Berdasarkan hal itulah, upaya penguatan mental dan penanaman karakter Islami 

kepada siswa perlu dilakukan untuk meminimalisasi kurangnya kepakan sosial dan 

meningkatkan motivasi dalam menjalani proses pendidikan di usia remaja. Melalui program 

tersebut, diharapkan orang tua dan guru dapat bekerja sama dan saling berkesinambungan 

dalam mendidik putera puterinya. Selain itu, orang tua dan guru juga dapat mengetahui 

potensi yang dimiliki anak sehingga dapat dikembangkan sejak awal melalui fasilitas yang 

diberikan kepada anak salah satunya berupa smartphone. Tidak hanya itu, siswa juga perlu 

diberikan penguatan mental sehingga memiliki daya juang yang tinggi dalam menjalani 

proses pendidikan baik di lingkungan keluarga, sosial, maupun di sekolah. Dengan 

demikian, siswa dapat berpikir dan bersikap dengan baik sehingga dapat menjadi pribadi 

yang berkualitas generasi muda yang berprestasi, seperti pada Gambar 3 berikut ini. 

 
Gambar 3. Profil lulusan terbaik SMP Muhammadiyah Muntilan 

 

2 Methodology 

Metode pelaksanaan pengabdian dapat dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu tahap 

observasi pada karakter siswa, tahap pengembangan model karakter Islami pada siswa, 

penerapan model karakter Islami pada siswa, dan evaluasi. Beberapa tahapan tersebut 

dapat dirinci dalam penjelasan berikut ini.  

 

 

 



1. Tahap Observasi 

Pada tahapan observasi, program pengabdian dilakukan dengan memulai kegiatan 

survei kondisi siswa dan kaitannya dengan kondisi mental dan karakter siswa baik di 

sekolah maupun di rumah. 

2. Tahap pengembangan model karakter islami pada siswa 

Pada tahapan pengembangan model karakter islami pada siswa dilakukan melalui 

metode forum group discussion (FGD) oleh para guru bimbingan konseling di sekolah. 

Selain itu, pada tahapan ini juga dilakukan identifikasi karakter Islami pada siswa 

secara intensif kepada siswa sehingga dapat meminimalkan adanya potensi tindakan 

negatif yang akan dilakukan oleh siswa baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.   

 

3. Penerapan model karakter Islami pada siswa 

Tahapan penerapan model karakter Islami ini dilakukan pada siswa untuk 

memastikan bahwa siswa mampu mengimplementasikan standar karakter Islami baik 

di sekolah, di rumah, mupun di lingkungan masyarakat. 

 

4. Evaluasi  

Pada tahapan ini, pengabdi akan melakukan feedback kepada siswa terkait 

dengan hasil penerapan model karakter islami yang telah dilakukan. Selanjutnya, akan 

dilakukan pendampingan secara intensif kepada siswa sesuai kondisinya masing-

masing.  

3 Results and Discussion 

Proses pengembangan model pendidikan karakter dilakukan melalui penyusunan modul 
panduan karakter Islami. Modul tersebut disusun berdasarkan tujuan Pendidikan di 
lingkungan SMP Muhammadiyah Muntilan dalam bentuk visi dan misi sekolah. Melalui visi 
tersebut kemudian diturunkan menjadi indicator capaian pembelajaran yang bermuatan 
karakter Islami. Beberapa tahapan penyusunan modul tersebut ditunjukkan pada gambar 

berikut ini.  

 

Gambar 4. Diskusi penyusunan indicator Bersama konsultan Pendidikan karakter 



 

Gambar 5. Setiap guru mendapat topik indicator model karakter Islami 

 

 

Gambar 6. Hasil pengembangan modul karakter islami 



 

Gambar 7. Sambutan Kepala SMP Muhammadiyah Muntilan dalam perencanaan internalisasi modul 
karakter Islami dalam pembelajaran   

 

4 Conclusions 

Modul karakter islami yang telah dikembangkan akan digunakan melalui internalisasi pada 
pembelajaran reguler. Melalui modul tersebut, diharapkan guru dan siswa dapat saling membangun 
karakter islami di lingkungan SMP Muhammadiyah Muntilan sehingga karakter siswa dapat 
berkembang ke arah positif dengan baik.  
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